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PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikaserapakan mata
pelajaran baru yang penyelenggaranya dilatarbetpkaeh perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang semakingbemng tentunya harus
diimbangi dengan sumber daya manusia yang ber&salMata pelajaran ini
mencakup dua aspek, yaitu Teknologi Informasi da&akndlogi Komunikasi.
Teknologi Informasi yaitu segal hal yang berkaiteemgan proses, penggunaaan
sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengolahammafsi. Sedangkan Teknologi
Komunikasi merupakan segala hal yang berkaitan alepgnggunaan alat bantu
untuk memproses dan mentransfer data dari peraggkatsatu ke lainnya. Oleh
karena itu, Teknologi Informasi dan Teknologi Konkasi adalah padanan yang
tidak terpisahkan yang mengandung pengertian laés gegala kegiatan yang
berhubungan dengan pemrosesan, manipulasi, peage)alan transfer informasi
antar media (Hidayat, dkk:2006:43). Dengan mengkamal eknologi Informasi
dan Komunikasi, siswa akan dengan cepat mendapatkatan pengalaman dari
berbagai kalangan. Penambahan kemampuan siswaakaeaggunaan TIK akan
mengembangkan sikap inisiatif dan inovatif serta&apuan belajar mandiri.

Pada saat ini hasil pendidikan tampak pada kemampgisiwa dalam
menghafal fakta-fakta walaupun banyak diantara sigang memiliki tingkat

hafalan terhadap materi yang tinggi. Namun kebaayaiereka tidak dapat
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memahami secara mendalam tentang materi yang khinerSiswa juga belum
secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajarakeths dan berkesempatan
untuk menemukan sendiri serta menghubungkan appmaneka pelajar dengan
apa yang mereka ketahui atau yang mereka alami.

Semua itu menuntut guru TIK untuk dapat mengel@mipelajaran dan
mengembangkan bentuk-bentuk strategi pembelajanag gbih tepat dan sesuai.

Costa (Rustaman, 2003) menyatakan bahwa strategibglajaran yang
dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil belajargyaptimal diantaranya adalah
dengan memilih model, media, metode dan keterampilmng tepat.
Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang bat&kn siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar. Semakin aktif ss¥eara intelektual dan
sosial maka semakin bertambah pula pengalamarabsiayva

Dalam hal ini, strategi strategi REACR¢€lating, Experiencing, Applying,
Cooperating, and Transferingbisa dijadikan sebagai alternatif untuk mengatas
permasalahan yang ada. Strategi REACT merupakategir pembelajaran
kontekstual yang dilaksanakan dengan menerapkare-fdae relating,
experiencing, applying, cooperating, and transfgrifstrategi ini menjadikan
siswa terlibat dalam aktifitas yang terus-menerostfikir dan menjelaskan
penalaran mereka, mengetahui berbagai hubungaradetaa-tema dan konsep-
konsep, bukan hanya sekedar menghafal dan membéta $ecara berulang-
ulang serta mendengar ceramah dari guru. Dalam irhalguru berusaha
menanamkan pada diri siswa rasa minat dan kepemcagai dan rasa butuh

terhadap pemahaman. Dengan ini, siswa diharapkaat tzbih memahami mata



pelajaran TIK. Sebagaimana dinyatakan dalam PPN Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat (1), yaegjelaskan bahwa:

“Proses pembelajaran diselenggarakan secara intdrakhspiratif,

menyenagkan, menantang, memotivasi peserta didik rerpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi pre&akreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan pengegdn fisik serta

psikologis peserta didik”

Strategi REACT bukanlah merupakan kajian yang batam pendidikan.
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti tgntrategi ini. Ahmet Zeki
SAKA (2010), dalam penelitiannya yang berjudulestigation of Student-
Centered Teaching Application of Physics Studeachers menemukan bahwa
pada implementasi strategi pembelajaran REACT, asidebih menikmati
pelajaran dan meningkatkan aktivitas siswa di kelas

Kemudian Michael L. Crawford (2001), dalam penahtiya yang
berjudul Teaching Contextually, Research, Rationale, and hiligoes for
Improving Student Motivation and Achievement in ldatatics and Science
yang mengemukaan penggunaan strategi REACT padas Réhtematika dan
Sains. Penelitian ini menyatakan bahwa strategi &EAlapat meningkatkan
motivasi dan prestasi siswa dalam bidang Matemal#kaSains.

Fadlisyah (2005) yang mengangkat ide mengenai papben luas
jajaran genjang dan trapesium melalui strategi REAgada siswa kelas VII SMP
Laboratorium UM, menyimpulkan bahwa strategi REA@d@pat membangun

pemahaman luas jajar genjang dan trapesium.



Nellya Elyta (2008) mengungkapkan bahwa peneraparategi
pembelajaran REACT dalam pembelajaran Biologi psidava kelas VII SMP
Muhammadiyah | Malang dapat meningkatkan hasil jAelaiswa pada ranah
kognitif. Peningkatan hasil belajar tersebut ten#a disebabkan adanya
peningkatan aktivitas belajar, sebagai salah s#tof yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, akibat penerapan REACT.

Ari Kusumastuti (2009) juga melakukan penelitiamdakan kelas untuk
memperbaiki pola pembelajaran yang lama dengan nayeken strategi-strategi
REACT dengan aktifitas pemecahan masalah. Mateng ydipilih adalah
lingkaran. Hasil penelitian ini menunjukkan adanpaningkatan aktivitas
bermatematika dan aktifitas pemecahan masalah siswgan strategi REACT
ini. Respon siswa terhadap pembelajaran dengate@trBREACT pada materi
lingkaran dalam penelitian ini sangat baik yangadagilihat dari hasil analisis
jurnal siswa.

Kurniti (2009) dengan judul penelitiddenerapan Pembelajaran Strategi
REACT untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja llmiah @amestasi Belajar
Fisika Siswa Kelas X Analisis Kimia | SMK NegeMalang menyatakan bahwa
penerapan pembelajaran strategi REACT dapat mestikeyk prestasi belajar dan
kemampuan kerja ilmiah siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pembelajdesngan strategi
REACT diharapkan dapat mengupayakan aktivitas &elsiswa menjadi lebih
menarik dan lebih konkret, sehingga hasil belagpwa pada mata pelajaran TIK

akan meningkat. Oleh karena itu, tujuan dari pé&naliini adalah untuk



mengetahui pengaruh penerapan strategi REACT lmeddjar siswa dalam
pembelajaran TIK siswa SMA. Untuk itu dilakukan pktan dengan judul
“Penerapan Strategi REACR¢lating, Experiencing, Applying, Cooperating, and

Transfering untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mgtajaran TIK”.

12 BATASAN MASALAH

Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarabka penulis

membatasi masalah-masalah dalam penelitian ings¢barikut :

a. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada pembelajaraknologi
Informasi dan Komunikasi materi Pengelolaan IntergidTML)
dengan menggunakan strategi pembelajaran REA®&Elafing,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfgyin

b. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif ggehjang C1, C2
dan C3

c. Subjek penelitian diarahkan pada siswa kelas XI S\MBschool UPI

Bandung

13 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasafadralitan ini akan
difokuskan yaitu:
a. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata peahtajalid dengan
menggunakan strategi pembelajaran REAREI&ting, Experiencing,

Applying, Cooperating, and Transferiy®y
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b. Bagaimanakan respon siswa terhadap pembelajarangamlen

menggunakan strategi pembelajaran REAREI&ting, Experiencing,

Applying, Cooperating, and Transfering

TUJUAN PENELITIAN

Secara umum, penelitian ini bertujuan “untuk mengkgefektifan

penggunaan strategi pembelajaran REA®EI&ting, Experiencing, Applying,

Cooperating, and Transferinggada mata pelajaran TIK pada siswa SMA”.
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a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan meralgum strategi

pembelajaran REACT Relating, Experiencing,  Applying,

Cooperating, and Transferinglalam mata pelajaran TIK

. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapaategst

pembelajaran REACT Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating, and Transfering

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi pihak-

pihak tertentu, yaitu:

a. Bagi pembaca, khususnya dari kalangan pendidikgmatdnenambah

alternatif solusi untuk pembelajaran Teknologi masi dan

Komunikasi

. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan sebadasi bahan

rujukan bagi pengembangan penggunaan strategi [earam



REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and

Transfering

16 HIPOTESIS
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dephamasalah
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji. otégls yang dapat
dikemukakan penulis adalah :
Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar sisaagysignifikan setelah
penerapan strategi pembelajaran REAQReléating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transfering
H, : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yamgiféian setelah
penerapan strategi pembelajaran REAQReléating, Experiencing,

Applying, Cooperating, and Transfering

1.7 DEFINISI OPERASIONAL
1. Hasil belajar diartikan sebagai penguasaan pengmtakiswa pada
ranah kognitif yaitu pada jenjang C1, C2, dan C3
2. Strategi REACT adalah suatu strategi pembelajarang ydalam
pelaksanaannya di kelas dengan menerapkan faseréatng,

experiencing, applying, cooperatindantransfering.



1.8 SISTEMATIKA PENELITIAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiari 3 bab. Hal ini
dilakukan sebagai pedoman penulis agar penulisaelipea ini lebih terarah dan
sistematis sehingga dapat mencapai tujuan akhig yakan dicapai. Berikut
sistematika penulisannya.

Bab | merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini,lipemenjelaskan
tentang latar belakang, perumusan masalah, bamasalah, tujuan dan manfaat
penelitian, hipotesis, definisi ilmuah, penelitigang terkait, dan sistematika
penulisan.

Bab Il tentang tinjauan pustaka. Bab ini memapatkeatang kajian teori
yang behubungan dengan penelitian ini, yaitu pegehasil belajar, REACT,
media pembelajaran, dan Teknologi Informasi dan Kaikasi (TIK).

Bab Il tentang metode penelitian. Bab ini menjkdas tentang metode
penelitian yang digunakan, variabel penelitianadkitn sumber data, populasi dan
sampel, teknik eksperimen, teknik pengumpulan geagujian instrument, serta
teknik analisis data.

Bab IV menjelaskan tentang deskripsi data, hasdlisis data, hasil
pengujian hipotesis, serta pembahasan penelitian.

Bab V merupakan bab penutup. Bab ini berisi tenta@gimpulan dan

saran bagi para pengguna hasil penelitian.



